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The ability to write explanatory text for class VIII students at SMP Negeri 2 Sungai Apit. 
This research aims to describe the ability to write explanatory texts based on theme, 
structure and spelling and punctuation of explanatory texts of class VIII student at SMP 
Negeri 2 Sungai Apit. The research method used was an explanatory text writing test, 
with research involving 46 students. Data collection was carried out using students 
writing test results. The data obtained was analyzed with average values. The result of 
the research show that the ability to write explanatory texts for class VIII students at 
SMP Negeri 2 Sungai Apit is in the medium category. 
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Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sungai Apit. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan menulis teks eksplanasi 
berdasarkan tema, struktur serta ejaan dan tanda baca teks eksplanasi siswa kelas VIII 
SMP Negeri 2 Sungai apit. Metode penelitian yang digunakan adalah tes menulis teks 
eksplanasi, dengan penelitian sebanyak 46 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan 
hasil tes menulis siswa. Data yang diperoleh dianalisis  dengan nilai rata-rata. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kmampuan menulis teks eksplanasi siswa kelas VIII 
SMP Negeri 2 Sungai Apit berkategori sedang. 
 

I. PENDAHULUAN 
Bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 

memuat empat aspek yaitu membaca, menulis, 
menyimak dan berbicara. Keempat aspek ter-
sebut memiliki kemampuan yang berbeda tetapi 
saling mengaitkan. Salah satunya keterampilan 
menulis. Menurut Djuharie (2015) menulis 
merupakan suatu keterampilan yang dapat 
dibina dan dilatih. Tarigan (2008) mengatakan 
bahwa menulis adalah melukiskan lambang-
lambang grafis yang menghasilkan suatu bahasa 
yang dipahami oleh seseorang sehingga orang 
lain dapat membaca dan memahami bahasa itu. 
Menulis merupakan suatu kegiatan yang 
produktif yang memerlukan cara berpikir yang 
dapat diungkapkan melalui tulisan. Keterampilan 
menulis dapat digunakan untuk merekam, 
mencatat, menginformasikan, dan mempenga-
ruhi pembaca (Argiandini 2019). Yeli (2023:6) 
menulis merupakan salah satu bentuk kegiatan 
menyampaikan isi pikiran yang digunakan 
sebagai pengingat dan sebagai sarana untuk 
berbagi informasi kepada orang lain. Dengan 
keterampilan ini dapat mengungkapkan 
perasaan, gagasan pikiran yang dimiliki penulis 
bertambah kemampuannya. Selanjutnya yaitu 
menurut Ikhsan (2022:4) keterampilan menulis 
perlu mendapat perhatian utama dalam dunia 
pendidikan. Salah satu upaya meningkatkan 

kualitas pendidikan di Indonesia adalah 
memberikan keterampilan menulis sejak awal. 
Kemampuan menulis pada dasarnya merupakan 
sebuah proses. Proses yang dimaksud yaitu 
menulis. Semakin banyak orang menulis maka 
semakin dalam menulis. Salah satu keterampilan 
menulis yang diajarakan K13 kelas VIII, KD 3.3 
semester genap adalah menulis teks eksplanasi. 
Tujuan menulis teks eksplanasi adalah untuk 
memperluas pengetahuan siswa dengan cara 
menulis fakta tentang fenomena yang terjadi di 
sekitar lingkungan mereka. 

Dalam penelitian ini peneliti memilih teks 
eksplanasi karena teks tersebut sudah di pelajari 
sejak sekolah dasar. Selain itu juga teks 
eksplanasi sangat berpengaruh dalam kehidupan 
sehari-hari siswa baik dalam sunia sekolah 
maupun diluar sekolah. Dengan demikian 
mempelajari teks eksplanasi siswa dapat lebih 
memahami sesuatu peristiwa yang terdapat di 
lingkungan sekitar baik terjadi secara alamiah 
maupun terjadi karena campur tangan manusia. 
Teks eksplanasi berisi informasi informasi fakta 
yang dapat di sajikan dengan jelas, padat, akurat 
sehingga dapat menambah wawasan siswa. 
Menurut Anggraini (2022) teks eksplanasi 
merupakan jenis teks baru yang dipelajari dalam 
mata pelajaran bahasa Indonesia pada kurikulum 
2013. Materi teks eksplanasi sebagai salah satu 
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pembelajaran yang menghasilkan teks karya 
sastra dengan mengembangkan gagasan dalam 
teks eksplanasi, sehingga menghasilkan tulisan 
yang menarik dan kratif. 

Eksplanasi merupakan teks yang menjelaskan 
terjadinya suatu proses tentang asal-usul, dan 
perkembangan suatu fenomena yang berupa 
peristiwa alam, sosial, dan budaya. Peneliti 
berpendapat bahwa teks eksplanasi merupakan 
suatu teks yang menerangkan atau menjelaskan 
terkait dengan adanya proses dan terjadinya 
suatu peristiwa, baik peristiwa alam sosial 
maupun budaya. Teks eksplanasi mempunyai 
tujuan pembelajaran untuk memaparkan proses 
terjadinya suatu kejadian alam maupun sosial 
yang berada disekeliling kita. 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 
Sungai Apit sebagai sekolah yang menerapkan 
kurikulum 2013 dengan akreditasi A. SMP Negeri 
2 Sungai Apit berada di kabupaten Siak tepatnya 
di desa Lalang kecamatan Sungai Apit. Di sekolah 
ini belum pernah dilakukan penelitian 
kemampuan menulis teks eksplnasi siswa kelas 
VIII SMP Negeri 2 Sungai Apit. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Menurut Abubakar (2021) Metodologi pene-

litian adalah upaya menyelidiki dan menelusuri 
sesuatu masalah dengan menggunakan cara kerja 
ilmiah secara cermat dan diteliti untuk 
mengumpulkan, mengolah, melakukan analisis 
data dan mengambil kesimpulan secara 
sistematis dan objektif untuk memecahkan suatu 
masalah atau menguji hipotesis untuk 
memperoleh suatu pengetahuan yang berguna 
bagi kehidupan manusia. Populasi penelitian 
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 
Sungai Apit yang berjumlah 46 siswa. Metode 
penelitian yang digunakan adalah tes dengan 
sampel penelitian sebanyak 46 siswa atau sering 
disebut sampel populasi.  

Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan hasil tes kemampuan menulis teks 
eksplanasi siswa kelas VIII. Kemudian hasil tes 
tersebut didata berupa angka sehingga 
menampilkan data kuantitatif. Dengan demikian, 
instrumen yang digunakan untuk mengukur 
penelitian ini berupa soal tes uraian yang 
berjumlah satu butir soal yang khusus mengukur 
kemampuan menulis teks eksplanasi siswa kelas 
VIII SMP Negeri 2 Sungai Apit. Instrumen soal 
yang digunakan mengarahkan siswa untuk 
menulis teks eksplanasi dengan tema yang telah 
ditentukan. Siswa menulis teks eksplanasi sesuai 
dengan yang telah dipelajari. Adapun aspek-

aspek yang dinilai dan masing-masing skor pada 
setiap aspek dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Kriteria Penilaian Menulis Teks 
Eksplanasi 

 

(Sumber: Sari 2020) 

 
Data yang diperoleh dianalisis dengan nilai 

rata-rata. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

Data yang diperoleh dari penelitian ini 
adalah data kuantitatif berupa skor menulis 
teks eksplanasi siswa kelas VIII SMP Negeri 2 
sungai Apit. Data tersebut penulis dapatkan 
dari hasil tes menulis teks eksplanasi dari 46 
siswa yang terbagi ke dalam 2 kelas.  Untuk 
memperoleh data tersebut penulis mem-
berikan tes tertulis kepada siswa kelas  VIII 
SMP Negeri 2 Sungai Apit berupa tes uraian. 
Hasil kemampuan menulis teks eksplanasi 
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sungai Apit di 
sajikan berdasarkan aspek yang telah di 
tetapkan indikator penilaian. Adapun aspek 
yang dinilai yaitu kesesuain tema, pernyataan 
umum, rangkaian kejadian, interpretasi/ 
ulasan, ejaan dan juga tanda baca. Setelah 
dilakukan pemeriksaan secara berulang-ulang 
dan hasil kemampuan tersebut diolah 
sehingga di peroleh data berupa skor. Berikut 
ini merupakan daftar skor berdasarkan 
masing-masing aspek penilaian: 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Kemampuan Menulis Teks 
Eksplanasi Di Tinjau Dari Aspek Tema, Aspek 
Struktur Dan Aspek Ejaan Serta  Tanda Baca 

 

No Indikator Tes skor Jumlah 
1. Tema 2 2 

2 
Struktur 

Teks 
eksplanasi 

Pernyataan 
umum 

5 5 

Rangkaian 
kejadian 

5 5 

Interpretasi/ 
ulasan 

5 5 

3 Ejaan dan  tanda baca 3 3 
 Jumlah 20 20 
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Berdasarkan diagram batang di atas dapat di 
ketahui bahwasanya keampuan menulis teks 
eksplanasi siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sungai 
Apit dari aspek tema tergolong sangat tinggi 
yaitu diperoleh kemampuan sebesar 92%. 
Selanjutnya, untuk aspek struktur tergolong 
tinggi yaitu 85%. Selanjutnya, untuk aspek ejaan 
dan tanda baca tergolong rendah yaitu diperoleh 
kemampuan sebesar 61%. Berdasarkan dari 
hasil penelitian maka dapat diketahui bahwa 
nilai menulis teks eksplanasi siswa kelas VIII 
SMP Negeri 2 Sungai Apit yaitu, pada kelas 
VIII.1 tidak terdapat siswa yang berkategori 
sangat rendah dan rendah. Selanjutnya, 
terdapat 10 siswa (45%) berada pada kategori 
sedang, 9 siswa (41%) berkategori tinggi, dan 
3 siswa (14%) berkategori sangat tinggi. 

 

Tabel 1. Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi 
Kelas VIII.2 

 

No Nilai Kriteria 
Kelas VIII.2 

Frekuensi 
Persentase

% 
1 75 Sedang 7 29 
2 80 Sedang 7 29 
3 85 Tinggi 4 17 
4 90 Tinggi 5 21 

5 95 
Sangat 
Tinggi 

1 4 

   24 100 
 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat 
diketahui bahwa nilai menulis teks eksplanasi 
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sungai Apit 
yaitu, pada kelas VIII.2 tidak terdapat siswa 
yang berkategori sangat rendah dan rendah. 
Selanjutnya, terdapat 14 siswa (58%) berada 
pada kategori sedang, 9 siswa (38%) ber-
kategori tinggi, dan 1 siswa (4%) berkategori 
sangat tinggi. 

 
B. Pembahasan 

Berdasarkan dari hasil analisis data, 
kemampuan menulis teks eksplanasi siswa 
kelas VIII di peroleh dari 46 sampel yaitu nilai 
terendah 75 dan tertinggi 95, dengan tingkat 
kemampuan menulis teks eksplanasi ber-
kategori sedang yaitu rata-rata keseluruhan 
kelas 82. Selanjutnya, penulis akan 
mendeskripsikan kemampuan menulis teks 
eksplanasi siswa berdasarkan aspek tema, 
struktur dan ejaan serta tanda baca.  

Pertama, aspek tema. Setelah penulis 
melakukan penelitian, penulis menyatakan 
bahwasanya secara keseluruhan kemampuan 
menulis teks eksplanasi siswa dari aspek tema 
berkategori sangat tinggi yaitu 92%. Hal ini 

penulis simpulkan dari perolehan skor tema 
yang kemudian penulis persentasekan. 
Artinya dari 46 sampel 92% menulis sesuai 
tema yang sudah ditentukan sebelumnya, 
yaitu tema bencana alam. Dengan demikian, 
8% dari 46 sampel menulis tema kurang 
sesuai dari tema yang ditentukan. Sehingga 
dapat dideskripsikan pada aspek kesesuaian 
tema dari keseluruhan sampel jika sangat 
mampu memilih judul sesuai dengan tema 
akan mendapatkan skor 2. Jika teks eksplanasi 
ditulis tidak sesuai tema yang sudah 
ditentukan akan mendapatkan nilai 1.  

Kedua, aspek struktur yang terbagi atas 
tiga bagian yaitu pernyataan umum, rangkaian 
kejadian dan ulasan. Penulis menyatakan 
bahwasanya secara keseluruhan kemampuan 
menulis teks eksplanasi siswa dari aspek 
struktur berkategori tinggi yaitu 85%. Hal ini 
penulis simpulkan dari perolehan skor tiap 
bagian dari struktur yang kemudian penulis 
persentasekan. Dimana untuk pernyataan 
umum diperoleh persentase 85%, untuk 
rangkaian kejadian diperoleh persentase 87%. 
Untuk ulasan diperoleh persentase 84%, 
dibagi 3 sehingga di peroleh persentase 85 
yang merupakan kategori tinggi. 

Pernyataan umum dari struktur teks 
eksplanasi setelah dilakukan analisis memper-
oleh persentase 85% artinya dari 46 sampel 
85% (39 siswa) mampu menulis struktur 
pernyataan umum teks eksplanasi. Jika total 
persentase 100% maka 15% (7 siswa) kuang 
mampu menlis struktur pernyataan umum 
teks eksplanasi. Selanjutnya, struktur 
rangkaian kejadian teks eksplanasi setelah 
dilakukan analisis memperoleh persentase 
87% (40 siswa) mampu menulis struktur 
rangkaian kejadian teks eksplanasi. Jika total 
persentase 100% maka 13% (5 siswa) kurang 
mampu menulis strukur rangkaian kejadian 
teks eksplanasi. Untuk struktur ulasan teks 
eksplanasi setelah dilakukan analisis memper-
oleh persentase 84% (38 siswa) mampu 
menulis struktur ulasan teks eksplanasi. Jika 
total persentase 100% maka 16% (8 siswa) 
kurang mampu menulis struktur ulasan teks 
eksplanasi. 

Deskripsi ini di peroleh dari skor 
pernyataan umum yaitu jika pernyataan yang 
ditulis memuat fenomena berdasarkan fakta, 
disajikan satu paragraf, dengan jumlah 
kalimat minimal enam akan mendapatkan 
skor 5. Jika pernyataan umum yang ditulis 
memuat fenomena berdasarkan fakta, 
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disajikan satu paragraf, dengan jumlah 
kalimat lima akan mendapatkan skor 4. Jika 
pernyataan umum yang ditulis memuat 
fenomena berdasarkan fakta, disajikan satu 
paragraf, dengan jumlah kalimat empat akan 
mendapatkan skor 3. Jika pernyataan uum 
yang ditulis memuat fenomena berdasarkan 
fakta, disajikan satu paragraf, dengan jumlah 
kalimat tiga akan mendapatkan skor 2. Jika 
pernyataan umum yang ditulis tidak memuat 
fenomena berdasarkan fakta, di sajikan satu 
paragraf, dengan jumlah kalimat tiga akan 
mendapatkan skor 1. 

Selanjutnya hasil persentase untuk 
rangkaian kejadian dapat dideskripsikan dari 
rangkaian kejadian berisi penjelasan atau 
perincian atas kejadian atau sebab akibat yang 
relevan, ditulis satu paragraf, dengan jumlah 
kalimat enam akan mendapatkan skor 5. Jika 
rangkaian kejadian berisi penjelasan atau 
perincian atas kejadian atau sebab akibat yang 
relevan, ditulis satu paragraf, dengan jumlah 
kalimat lima akan mendapatkan skor 4. Jika 
rangkaian kejadian berisi penjelasan atau 
perincian atas kejadian atau sebab akibat yang 
relevan, ditulis satu paragraf, dengan jumlah 
kalimat empat akan mendapatkan skor 3. Jika 
rangkaian kejadian berisi penjelasan atau 
perincian atas kejadian atau sebab akibat yang 
relevan, ditulis satu paragraf, dengan jumlah 
kalimat tiga akan mendapatkan skor 2. Jika 
rangkaian kejadian tidak berisi penjelasan 
atau perincian atas kejadian atau sebab akibat 
yang relevan, ditulis satu paragraf, dengan 
jumlah kalimat tiga akan mendapatkan skor 1. 

Terakhir untuk aspek struktur interpretasi 
atau ulasan dapat dideskripsikan jika 
interpretasi atau ulasan berisi kesimpulan 
peristiwa yang telah dipaparkan, ditulis satu 
paragraf, dengan jumlahkalimat enam akan 
mendapatkan skor 5. Jika interpretasi atau 
ulasan berisi kesimpulan peristiwa yang telah 
dipaparkan, ditulis satu paragraf, dengan 
jumlah kalimat lima akan mendapatkan skor 
4. Jika interpretasi atau ulasan berisi 
kesimpulan peristiwa yang telah dipaparkan, 
ditulis satu paragraf, dengan jumlah kalimat 
empat akan mendapatkan skor 3. Jika 
interpretasi atau ulasan berisi kesimpulan 
peristiwa yang telah dipaparkan, ditulis satu 
paragraf, dengan jumlah kalimat tiga akan 
mendapatkan skor 2. Jika interpretasi atau 
ulasan tidak berisi kesimpulan peristiwa yang 
telah dipaparkan, ditulis satu paragraf, dengan 
jumlah kalimat tiga. 

Ketiga, aspek ejaan dan tanda baca. Setelah 
penulis melakukan penelitian, penulis 
menyatakan bahwasanya secara keseluruhan 
kemampuan menulis teks eksplanasi siswa 
dari aspek ejaan dan tanda baca berkategori 
sedang yaitu 61%. Hal ini penulis simpulkan 
dari perolehan skor ejaan dan tanda baca yang 
kemudian penulis persentasekan dimana 
untuk ejaan dan tanda baca siswa menulis 
sesuai dengan ejaan dan tanda baca yang 
sudah ditentukan sebelumnya. Untuk 
deskripsi persentase di atas diperoleh dari 
hasil akumulasi skor yang secara rinci yaitu 
jika teks eksplanasi ditulis sesuai dengan 
penulisan ejaan dan tanda baca yang benar 
tanpa ada kesalahan akan mendapatkan nilai 
3. Jika teks eksplanasi yang ditulis terdapat 
kesalahan penulisan ejaan dan tanda baca, 
terdapat satu sampai lima kesalahan akan 
mendapatkan skor 2. Jika teks eksplanasi yang 
di tulis terdapat kesalahan penulisan ejaan 
dan tanda baca dari lima kesalahan akan 
mendapatkan skor 1. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan 

pembahasan selanjutnya, maka diperoleh 
beberapa kesimpulan yaitu:  

Kemampuan menulis teks eksplanasi siswa 
kelas VIII SMP Negeri 2 Sungai Apit 
memperoleh nilai rata-rata kelas berkategori 
sedang yaitu 82. Nilai 82 diperoleh dari hasil 
akumulasi nilai siswa dibagi jumlah sampel 
dikali 100. Artinya kemampuan menulis teks 
eksplanasi siswa berkategori sedang. Siswa 
mampu menulis denganbaik untuk aspek 
tema dan struktur, akan tetapi butuh 
pembelajaran lebih intensif untuk ejaan dan 
tanda baca. Selanjutnya penulis mendeskrip-
sikan spesifikasi dari analisis mengenai tema, 
struktur, ejaan dan tanda baca. Untukaspek 
tema diperoleh persentase 92%. Pernyataan 
umum dari struktur teks eksplanasi setelah 
dilakukan analisis memperoleh persentase 
85% artinya 46 sampel 85% (39 siswa) 
mampu menulis struktur pernyataan umum 
teks eksplanasi. Jika total persentase 100% 
maka 13% 95 siswa) kurang mampu menulis 
struktur rangkaian teks eksplanasi. Untuk 
struktur ulasan teks eksplanasi setelah 
dilakukan analisis memperoleh persentase 
84% (38 siswa) mampu menulis struktur 
ulasan teks eksplanasi. Jika total persentase 
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100% maka 16% (8 siswa)  kurang mampu 
menulis struktur ulasan teks eksplanasi. 

 

B. Saran 
Setelah dilakukan penelitian ini, ada 

beberapa saran  yang peneliti berikan yaitu: 
1. Penelitian ini hanya terbatas pada satu 

sekolah yakni SMP Negeri 2 Sungai Apit 
Kabupaten Siak, penulis menyarankan agar 
peneliti lainnya dapat mengembangkan 
penelitian ini menjadi penelitian tindakan 
kelas. 

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan 
gurusebagai bahan evaluasi terhadap hasil 
belajar siswa dengan sistem belajar efektif 
dan metode yang bervariasi. 
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